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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Ta’ala atas segala rahmat dan
karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga buku
dengan judul "Peran Manajemen Aset Berkelanjutan: Sebuah Teori
dan Praktek Likuiditas, Risiko Garansi, dan Gearing Ratio untuk
Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Penjaminan
Kredit" dapat ditulis dengan harapan kedepannya dapat
bermanfaat bagi para pembaca dan lainnya.

Dalam lingkup perubahan yang dinamis dan kompleks
dalam dunia keuangan, perusahaan penjaminan kredit ditantang
untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam
menghadapi risiko dan likuiditas. Buku ini menggabungkan teori
dan praktek dalam konteks manajemen aset berkelanjutan untuk
memberikan pandangan yang mendalam dan praktis kepada
pembaca tentang bagaimana likuiditas, risiko garansi, dan gearing
ratio dapat menjadi instrumen yang efektif untuk mencapai kinerja
keuangan yang optimal. Buku ini didesain untuk membimbing
pembaca melalui pemahaman konsep-konsep kunci manajemen
aset berkelanjutan dan bagaimana penerapannya dapat
meningkatkan daya saing dan ketahanan perusahaan khususnya
perusahaan penjaminan kredit.

Penekanan pada perusahaan penjaminan kredit dalam
konteks manajemen aset berkelanjutan menjadi suatu hal yang
esensial. Bagaimana perusahaan mampu mengoptimalkan
pengelolaan asetnya, meminimalkan risiko garansi dengan strategi
yang cerdik, dan merancang gearing ratio yang seimbang menjadi
faktor kritis dalam menentukan kesuksesan dan keberlanjutan
perusahaan. Penulisan buku ini tidak hanya didasarkan pada
pendekatan akademis semata, tetapi juga mengintegrasikan
wawasan praktisi dan peneliti ke dalam setiap halaman.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata
sempurna, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang dapat membantu untuk memperbaiki buku ini. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
berkontribusi pada penulisan buku ini. Penulis berharap buku ini
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dapat menjadi panduan yang berharga bagi para pemimpin
perusahaan, praktisi keuangan, akademisi, dan siapa pun yang
tertarik untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana
manajemen aset berkelanjutan dapat membentuk masa depan
keuangan perusahaan penjaminan kredit.

Malang, 10 Januari 2024

Dr. Ericke Fridatien, S.E., M.Ak., Ak.
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BAB
LATAR

BELAKANG

Manajemen aset berkelanjutan telah menjadi elemen kritis
dalam strategi bisnis perusahaan modern, khususnya bagi
perusahaan penjaminan kredit yang beroperasi dalam lingkungan
keuangan yang dinamis dan kompleks. Seiring dengan tuntutan
untuk tetap berkelanjutan dan menghadapi tantangan yang terus
berkembang, perusahaan penjaminan kredit perlu memahami
dengan mendalam peran manajemen aset berkelanjutan, terutama
dalam konteks likuiditas, risiko garansi, dan gearing ratio. Buku
ini, dengan judul "Peran Manajemen Aset Berkelanjutan: Sebuah
Teori dan Praktek Likuiditas, Risiko Garansi, dan Gearing Ratio
untuk Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Penjaminan Kredit," bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam dan solusi praktis terhadap kompleksitas ini.

Buku ini dilengkapi contoh studi kasus topik terkait,
khususnya pada sektor jasa keuangan di Indonesia yang
didalamnya termasuk Perusahaan Penjaminan Kredit Daerah yang
dibahas dalam buku ini yaitu PT JK (inisial nama perusahaan),
terjadi fluktuasi hasil produksi karena kondisi internal dan
eksternal termasuk COVID-19. Sebagai akibat korelasi naiknya
kredit macet, wanprestasi, banyaknya korban meninggal, dan
menurunnya pencairan kredit baru dari perbankan dan lembaga
pembiayaan, = mengakibatkan naiknya beban klaim secara
signifikan, penurunan likuiditas dan mempengaruhi permodalan.



BAB
TEORI AGENSI

(AGENCY THEORY)

Menurut Indra Bastian (2006) teori agensi merupakan salah
satu kebutuhan utama kajian ilmiah akuntansi saat ini. Walaupun
teori agensi berakar pada bidang keuangan dan ekonomi daripada
psikologi dan sosiologi, kajian ilmiah tentangnya dapat bersifat
deduktif atau induktif dan terutama berkaitan dengan kajian
ilmiah perilaku.

Pentingnya pengukuran kinerja perusahaan dijelaskan pada
teori agensi (agency theory). Menurut Meisser et al. (2006:7)
hubungan keagenan ini menyebabkan dua masalah. Pertama
adalah asimetri informasi, yang terjadi ketika manajemen memiliki
informasi yang lebih banyak tentang posisi keuangan dan operasi
entitas pemilik. Kedua adalah konflik kepentingan yang terjadi
karena ketidaksamaan tujuan dimana manajemen tidak selalu
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik.

Pemangku kepentingan (stakeholder) secara langsung atau
tidak langsung terkait dengan perusahaan dapat mempengaruhi
keputusan, kebijakan, serta operasi. Sedangkan manajemen atau
agen adalah orang yang diberi kewenangan oleh prinsipal untuk
menjalankan operasional perusahaan (Zogning, 2017). Pemisahan
itu terjadi karena pemilik modal melakukan diversifikasi
portofolio dengan mendelegasikan kewenangan dan pengambilan
keputusan kepada manajer dalam mengelola dananya (Hansen &
Crutchley, 1989).



BAB TEORI
RESOURCE
BASED VIEW

Resource based view adalah teori yang membahas tentang
bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan profitabilitas
mereka dengan memaksimalkan potensi internal mereka.
Konsepnya adalah bahwa perusahaan dapat bersaing dengan
pesaing lain dengan memaksimalkan potensi internal mereka.
Menurut Grant (2001), potensi internal perusahaan terdiri dari tiga
komponen: potensi berwujud (tangible), potensi tidak berwujud
(intangible), dan sumber daya manusia. RBV berfokus pada
mengoptimalkan potensi internal perusahaan untuk berkompetisi
sesuai dengan kebutuhan pasar dengan menciptakan kemampuan
bersaing yang efektif bagi perusahaan.

Perusahaan dalam meraih keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan tidak terlepas dari konsep Resources-Based View
(RBV) vyaitu mengarahkan manajemen perusahaan untuk
mengidentifikasi, menguasai, dan mengembangkan sumber daya
strategis dalam rangka menghasilkan profitabilitas yang stabil dan
kinerja secara optimal (Ray et al., 2004). Pada teori RBV, Barney
(1991) sebagai tokoh utamanya, RBV merupakan sebuah model
kinerja suatu perusahaan yang berfokus dengan bagaimana
perusahaan mengoptimalkan potensi internal berupa sumber
dayanya (resources) dan kemampuan (capabilities). Resource-based
theory (RBT) dikembangkan lebih lanjut dari RBV oleh Grant
(1991), teori tersebut mendefinisikan enam sumber daya penting
perusahaan yaitu sumber daya keuangan, manusia, fisik,
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MANAJEMEN RISIKO
(RISK MANAGEMENT)

Definisi Manajemen Risiko

Menurut Djohanputero (2008) definisi manajemen risiko
adalah suatu proses terstruktur dan sistematis dalam
mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan
alternatif penanganan risiko, dan dalam memonitor dan
mengendalikan implementasi penanganan risiko. Seperti
diungkap Rustam (2019) dalam bukunya manajemen risiko
bahwa untuk meminimalisasi potensi risiko, maka perusahaan
harus menerapkan manajemen risiko dengan optimal.
Dinyatakan di dalam Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 1/POJK.05/2015 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Nonbank,
manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi
yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
mengendalikan, dan memantau risiko yang timbul dari seluruh
kegiatan usaha lembaga jasa keuangan non bank.

Mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan ancaman
keuangan, hukum, strategis, dan keamanan terhadap modal
dan pendapatan organisasi adalah proses yang dikenal sebagai
manajemen risiko. Ancaman atau risiko ini dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti ketidakpastian keuangan, tanggung
jawab hukum, kesalahan manajemen strategis, kecelakaan, dan
bencana alam. Dalam mengurangi risiko, organisasi perlu
menggunakan sumber daya untuk mengurangi, memantau,



BAB

A.

24

KINERJA
KEUANGAN

Definisi Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah ukuran subjektif tentang
seberapa  baik  perusahaan menggunakan aset dan
menghasilkan pendapatan. Ini adalah evaluasi posisi
keuangannya mengenai variabel-variabel seperti aset,
kewajiban, ekuitas, pengeluaran dan pendapatan. Kinerja
keuangan sangat ditentukan oleh cara keuangan dikelola.
(Leon, 2013) mengidentifikasi bahwa kinerja keuangan adalah
kekuatan yang dimiliki oleh laporan keuangan suatu
perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan
perusahaan selama periode tertentu yang meliputi
pengumpulan dan penggunaan dana yang diukur dengan
beberapa indikator rasio kecukupan modal, likuiditas, leverage,
solvabilitas, dan profitabilitas. Dari sisi finansial, kinerja
keuangan = menggambarkan  kemampuan = perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total
aset maupun modal sendiri (Mazviona et al., 2017). Dalam hal
ini profitabilitas, merupakan salah satu tujuan utama
manajemen perusahaan, karena laba adalah prasyarat penting
untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Selain itu,
profitabilitas akan  memberi keuntungan yaitu menarik
investor dan meningkatkan tingkat solvabilitas, dengan
demikian tentu akan memperkuat kepercayaan konsumen
(Burca & Batrinca, 2014).
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LIKUIDITAS

Definisi Likuiditas

Menurut Kariyoto (2017:128), likuiditas merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya dalam jangka pendek atau pada waktu yang
ditentukan. Dikemukakan oleh Chen & Wong (2004) bahwa
likuiditas dari konteks perusahaan asuransi adalah
kemampuan untuk membayar kewajiban yang meliputi biaya
operasional, pembayaran kerugian/manfaat atau klaim, dan
polis yang jatuh tempo, juga tersedianya aset lancar yang
dimiliki dan menganggur sehingga dapat diinvestasikan dalam
investasi yang menguntungkan. Arus kas berupa pendapatan
premi dan pengembalian investasi serta likuidasi aset adalah
sumber utama dari likuiditas, artinya likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengonversikan aset menjadi
kas atau untuk memperoleh kas guna memenuhi kewajiban
jangka pendek, biasanya dalam kurun waktu hingga satu
tahun, atau diidentifikasi sebagai siklus operasi normal
perusahaan (Mazviona et al., 2017).

Kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya atau kemampuan sebuah
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya saat
ditagih ditunjukkan dengan istilah likuiditas (Munawir, 2014).
Rasio likuiditas, juga dikenal sebagai rasio modal kerja, adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu
perusahaan. Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk
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RISIKO
GARANSI

Definisi Risiko Garansi
Risiko garansi, dalam konteks keuangan dan bisnis,
merujuk pada kemungkinan terjadinya kerugian finansial yang
timbul ketika suatu pihak memberikan jaminan atau garansi
terhadap produk, layanan, atau transaksi tertentu. Risiko ini
berkaitan dengan ketidakmampuan pihak yang memberikan
garansi untuk memenuhi kewajibannya atau janji yang
dijaminnya. Beberapa elemen penting terkait dengan
pengertian risiko garansi dalam keuangan meliputi:
1. Jaminan atau Garansi
Risiko garansi muncul ketika suatu pihak
memberikan jaminan atau garansi terhadap produk,
layanan, atau transaksi. Jaminan ini dapat melibatkan
berbagai hal, seperti kualitas produk, kinerja layanan, atau
pemenuhan kewajiban keuangan.
2. Potensi Kerugian Finansial
Risiko ini melibatkan potensi terjadinya kerugian
finansial. Ketidakmampuan pihak yang memberikan garansi
untuk  memenuhi janji atau kewajibannya dapat
mengakibatkan pembayaran yang harus dilakukan atau
kerugian lainnya yang bersifat finansial.



BAB

A.

52

GEARING
RATIO

Definisi Gearing Ratio

Gearing Ratio adalah perbandingan antara utang dan
ekuitas dalam struktur modal suatu perusahaan. Gearing ratio
dapat dihitung dengan membagi total utang dengan total
ekuitas. Menurut Houston, J.F. (2011), Gearing Ratio adalah
rasio keuangan yang mengukur seberapa besar perusahaan
menggunakan hutang untuk mendanai aset-asetnya. Rasio ini
memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan
bergantung pada utang.

Definisi gearing ratio dalam konteks keuangan adalah
rasio keuangan yang mengukur seberapa besar perusahaan
menggunakan hutang untuk mendanai aset-asetnya. Rasio ini
memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan
bergantung pada utang (Brigham, E.F., Houston, ].F. (2011)).
Rasio gearing, sebuah ukuran leverage keuangan yang
menunjukkan sejauh mana utang perusahaan didanai oleh
ekuitas pemegang saham dibandingkan dengan dana kreditur,
dikenal sebagai rasio keuangan gearing ratio. Ini adalah
kumpulan rasio keuangan yang umum yang digunakan untuk
membandingkan utang perusahaan dengan matrik keuangan
lainnya, seperti aset dan ekuitas bisnis.

Peraturan OJK Nomor 6/POJK.05/2014 tentang
Penyelenggaraan Usaha Lembaga Penjaminan Bab VIII pasal 22
menyebutkan dalam rangka menyelenggarakan wusaha
penjaminan atau penjaminan ulang yang sehat, lembaga
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A. Manajemen Aset
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Manajemen aset merupakan proses strategis yang
bertujuan untuk mengelola aset perusahaan dengan efisien
dan efektif sepanjang siklus hidupnya. Aset dalam konteks ini
tidak hanya mencakup aset fisik seperti tanah, bangunan, dan
peralatan, tetapi juga meliputi aset non-fisik seperti merek
dagang, hak paten, dan teknologi informasi. Manajemen aset
melibatkan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan
pengelolaan penggunaan aset secara optimal untuk mencapai
tujuan bisnis perusahaan. Menurut Doli D. Siregar (2004)
mendefinisi manajemen aset secara umum, yaitu optimizing
the utilization of assets in terms of service benefit and financial
return yang berarti bahwa manajemen aset adalah
mengoptimalkan pemanfaatan aset dalam hal manfaat layanan
dan keuntungan finansial.

Salah satu tugas terpenting manajemen aset adalah
merencanakan dan mempertimbangkan investasi dan biaya
tindak lanjut. Penatausahaan modal kerja serta pengelolaan
suku cadang juga menjadi tanggung jawab pengelolaan aset
secara umum (Deutsches Institut fiir Normen e.V., 2017).
Tujuan wutama dari manajemen aset adalah untuk
meningkatkan nilai aset perusahaan dan mendukung
pencapaian tujuan strategis perusahaan secara keseluruhan.

Beberapa tujuan kunci dari manajemen aset antara lain:



B AB PRAKTEK LIKUIDITAS, RISIKO
GARANSI, DAN GEARING RATIO
UNTUK MENINGKATKAN

KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN PENJAMINAN
KREDIT

A. Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan
Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
artinya jika likuiditas meningkat, maka kinerja keuangan akan
meningkat. Hubungan logis yang dapat diterima adalah
semakin tinggi likuiditas mengindikasikan banyak alat
likuiditas yang menganggur, berpotensi meningkatkan
perolehan atau pendapatan yang optimal, sehingga dapat
meningkatkan laba.
Melalui pengembalian atas penggunaan ketersediaan
uang tunai (aset lancar) yang dihasilkan dari perolehan imbal
jasa penjaminan, peluang investasi dan alokasi/diversifikasi
portofolio investasi yang optimal, dan menilai secara berkala
terhadap kebijakan investasi dengan memperhatikan
perkembangan aktivitas terkini, membangun hubungan
pelanggan yang baik, serta pemanfaatan aset lainnya yang
tepat. Hal tersebut sebagai bentuk perhatian dalam
melaksanakan risk management dengan analisa risiko yang
mempunyai dampak terhadap kelangsungan operasional PT
JK.
Likuiditas memiliki peran krusial dalam menentukan
kinerja keuangan suatu perusahaan. Berikut adalah beberapa
aspek kunci yang menjelaskan peran likuiditas terhadap kinerja
keuangan:
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